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MOTTO 

 

 

 

 

َْ لا يغَُيِّرُْ مَا بقِىَْمْ  حَتَّى يغَُيِّرُوا مَا بأِنَْفسُِهِمْْ ...  ... إنَِّْ اللَّّ

“... sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum kecuali 

kaum itu sendiri yang mengubah apa apa yang pada diri mereka ...”  

(Qs. Ar-Ra’d [13] : 11)
1
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya : Surya Cipta Aksara, 

1993), hal. 370. 
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ABSTRAK 

 

 IMRO’ATUL KARIMAH. Manajemen Strategis Kepala Sekolah dalam 

Upaya Pengentasan Putus Sekolah di SMP Terbuka Bansari, Temanggung, Jawa 

Tengah. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016 

 Latar belakang penelitian ini berawal dari masih adanya masyarakat yang 

belum bisa memperoleh pendidikan karena terkendala berbagai faktor terutama 

faktor ekonomi. Oleh karena itu, SMP Terbuka yang dijadikan program untuk 

mengatasi masalah pemerataan pendidikan, perlu menerapkan manajemen 

strategis sebagai salah satu usaha agar SMP Terbuka mampu memecahkan 

masalah mengenai angka putus sekolah. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

memperoleh gambaran yang nyata tentang manajemen strategis  di SMP Terbuka 

dalam upaya pengentasan angka putus sekolah. 

 Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Sasarannya adalah seluruh warga 

sekolah yang terlibat. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitattif 

dengan pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Selanjutnya dilakukan validasi data dengan triangulasi sumber. 

Teknik analisis data dengan cara mereduksi data, menyajikan data dan menarik 

kesimpulan. Dalam hal ini peneliti akan mengungkap mengenai upaya 

pengentasan putus sekolah melalui penerapaan manajemen strategis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Sistem pendidikan di SMP 

Terbuka Bansari sama dengan sistem pendidikan di SMP reguler yang terdiri dari 

komponen peserta didik, tenaga pendidik dan kependidikan, kurikulum, sarana, 

prasarana, dan hasil, perbedaanya terletak pada adanya dua fungsi guru dan proses 

pembelajarannya yang menekankan belajar mandiri. (2) Penerapan manajemen 

strategis kepala sekolah dalam upaya pengentasan putus sekolah di SMP Terbuka 

Bansari sudah terlaksana dengan baik. Penerapan manajemen strategis ini 

dilakukan melalui pengamatan lingkungan, perumusan strategi, implementasi 

strategi dan evaluasi. Melalui manajemen strategis upaya pengentasan putus 

sekolah dapat tercapai dengan baik. (3) Terdapat faktor pendukung dan 

penghambat dalam pengentasan putus sekolah yaitu, (a) faktor pendukung : tidak 

adanya pungutan biaya pendidikan, proses pembelajaran yang fleksibel dan status 

lulusan SMP Terbuka yang sama dengan SMP reguler, dan (b) faktor penghambat 

yaitu faktor internal peserta didik (kurang disiplin, rasa malas, dan rasa malu), dan 

faktor ekonomi keluarga. 

 

 

Kata kunci: Manajemen Strategis, SMP Terbuka, Putus Sekolah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Permasalahan putus sekolah bukan merupakan permasalahan baru dalam 

pendidikan, permasalahan ini telah berakar dan sulit untuk di pecahkan. Kondisi 

wilayah Indonesia beragam, kondisi geografis yang sulit, lemahnya kondisi 

ekonomi masyarakat, serta kurangnya kesadaran orang tua tentang pendidikan, 

menyebabkan tidak semua anak usia sekolah dapat menikmati pendidikan. 

Dalam Undang-Undang Dasar Negara tahun 1945 pasal 31 ayat 1 menyatakan 

bahwa setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan dan ayat 2 yang 

menyatakan bahwa setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan 

pemerintah wajib membiayainya. Dari undang-undang tersebut jelas bahwa 

pendidikan merupakan hak setiap warga negara.  

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar bagi manusia, hal ini dapat diartikan 

bahwa setiap manusia memerlukan pendidikan agar mereka memiliki 

pengetahuan yang luas, memiliki sikap dalam kehidupannya, memiliki 

ketrampilan agar dapat bekerja mencari nafkah, dsb.
1
 Didalam Ayat Al-Qur’an 

juga diterangkan tentang pentingnya pendidikan, Allah akan memposisikan 

manusia yang memiliki pengetahuan pada derajat yang tinggi, sesuai dengan 

firman Allah dalam QS. Al-Mujaadilah ayat 11 yang artinya :  

                                                           
1
 M. Saleh Marzuki, Pendidikan Non Formal, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2010), 

hal.97. 
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 ا يزَْفعََِ للَُ الَّذِينََ ءَامَنىُا  مِنكُمَْ وَالَّذِينََ  أوُتىُا الْعِلْمََ دَرَجَات

 “…. Allah akan meninggikan orang-orang yamg beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan….”
2
 

 

  Akan tetapi pada kenyataannya kemiskinan orang tua membuat anak 

kehilangkan kesempatan untuk memperoleh pendidikan. Tingginya masyarakat 

yang belum bisa mengenyam pendidikan menjadi salah satu sorotan penting bagi 

pemerintah dan banyak pihak, karena pendidikan merupakan salah satu cara 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan pengentasan masalah 

kemiskinan. Sebagaimana diungkapkan Idi dalam Clara pendidikan mempunyai 

peranan yang sangat signifikan dalam merencanakan pembangunan sumber daya 

manusia sebuah bangsa, dan pendidikan dapat dijadikan indikator utama dalam 

menentukan tingkat kesejahteraan suatu bangsa.
3
  

Anak yang berasal dari kalangan keluarga miskin ini sudah menjadi 

perhatian pemerintah sejak lama yaitu dengan adanya program wajib belajar 9 

tahun yang terdapat dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional yang tertuang dalam pasal 34 ayat (1) disebutkan bahwa 

Setiap warga negara yang berusia 6 tahun dapat mengikuti program wajib 

belajar. (2) Pemerintah dan pemerintah daerah menjamin terselenggaranya wajib 

belajar minimal pada jenjang pendidikan dasar tanpa memungut biaya. 

                                                           
2
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, hal. 910. 

3
Clara R.P Ajisukmo, “Faktor-Faktor Penting dalam Merancang Program Pendidikan Luar 

Sekolah Untuk Jalanan dan Pekerja Anak”, Jurnal Makara, Sosial Humaniora, 16(1), Juli 2012: 37. 
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Upaya yang dilakukan pemerintah ini belum sepenuhnya dapat mengatasi 

masalah pemerataan pendidikan, masih ada sebagian masyarakat yang memiliki 

berbagai kendala tertentu. Anak-anak tersebut bukan berarti tidak memiliki 

kesempatan untuk memperoleh pendidikan akan tetapi karena kesibukan mereka 

untuk bekerja membantu orang tua, menjadi kendala untuk mereka mengikuti 

kegiatan di sekolah yang umumnya dilakukan dari pagi sampai sore. Dari 

berbagai kendala tersebut diperlukan sebuah pendidikan alternatif yang dapat 

menjangkau mereka, salah satunya yaitu melalui Sekolah Menengah Pertama 

Terbuka (SMP Terbuka). 

Telah dijelaskan juga dalam Keputusan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia. Nomor 053/U/1996 Tentang Sekolah Lanjutan 

Tingkat Pertama Terbuka bahwa SMP Terbuka merupakan lembaga pendidikan 

formal yang tidak dapat berdiri sendiri dan bagian dari SMP Induk yang dalam 

pelaksanaannya pendidikannya menggunakan metode belajar mandiri. SMP 

terbuka sudah dirintis sejak tahun 1979, dan  dijadikan salah satu program 

andalan untuk mensukseskan program wajib belajar 9 tahun. Dengan adanya 

SMP Terbuka ini diharapkan dapat menjangkau anak-anak usia SMP  yang tidak 

dapat mengikuti pendidikan di SMP reguler. 

SMP Terbuka mempunyai misi untuk melayani  anak-anak  tamatan 

Sekolah Dasar / Madrasah Ibtidaiyah yang kurang beruntung karena keadaan 

sosial ekonomi, keterbatasan fasilitas transportasi, kondisi geografis, atau 

kendala waktu, sehingga tidak memungkinkan mereka mengikuti pelajaran 

http://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_Menteri_Pendidikan_Nasional_Republik_Indonesia
http://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_Menteri_Pendidikan_Nasional_Republik_Indonesia
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sebagai siswa SMP Negeri / reguler.
4
 SMP Terbuka merupakan salah satu bentuk 

pendidikan jarak jauh, dimana peserta didik tidak harus datang ke sekolah untuk 

belajar. Mereka bisa belajar di lingkungan rumahnya melalui bimbingan dari 

guru pamong ataupun tokoh masyarakat. Peserta didik hanya belajar secara tatap 

muka selama 1 atau 2 hari di sekolah induk.
5
 

Kecamatan Bansari merupakan salah satu Kecamatan di Temanggung yang 

menyelenggarakan SMP Terbuka dengan sekolah induknya yaitu SMP N 1 

Bansari. Penyelenggaraan SMPT Terbuka ini bertujuan untuk menampung 

peserta didik yang tidak bisa melanjutkan ke SMP Reguler dengan harapan dapat 

memberikan pengetahuan dan ketrampilan agar dapat digunakan untuk bekal 

kehidupan dimasyarakat atau untuk melanjutkan ke pendidikan menengah. 

Kecamatan Bansari ini berada di lereng Gunung Sindoro dan sebagian 

masyarakatnya bermata pencaharian sebagai petani dengan pendapatan yang 

tidak menentu.  Hal ini menyebabkan ada beberapa anak usia sekolah belum bisa 

mendapatkan pendidikan karena terkendala masalah ekonomi. Dari hasil 

pengamatan peneliti, selain masalah ekonomi faktor dari dalam pribadi peserta 

didik seperti rasa malas untuk sekolah juga berpengaruh dalam melanjutkan 

pendidikan.  

                                                           
4
Departemen Pendidikan Nasional.  SLTP Terbuka Selayang Pandang  ( Jakarta : Direktorat 

Pendidikan Lanjutan Pertama, Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah,  2002),  hal.8. 
5
Wawancara dengan Bapak Sunardi, Wakil Kepala SMP Terbuka Bansari, pada 21 November 

2015. 
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Dari data statistik banyaknya penduduk 5 tahun ke atas menurut 

pendidikan yang ditamatkan di Kecamatan Bansari masih banyak penduduk yang 

hanya menamatkan pendidikannya pada jenjang SD/sederajat yakni sebesar 8617 

penduduk dari 21.904 penduduk. Untuk Angka Partisipasi Murni (APM) jenjang 

SMP hanya sebesar 67,14%, angka ini lebih kecil dibanding beberapa kecamatan 

lain di wilayah Temanggung.
6
 Hal tersebut menunjukan bahwa tingkat partisipasi 

masyarakat untuk melanjutkan pendidikan masih rendah.  

SMP Terbuka merupakan subsistem dari pendidikan nasional yang dapat 

dijadikan program untuk mengatasi masalah putus sekolah. Sehingga dalam 

penyelenggaraannya diperlukan sebuah strategi yang baik untuk mencapai tujuan 

SMP Terbuka. Manajemen strategis merupakan salah satu pilihan tepat dalam 

menghadapi permasalahan tersebut karena manajemen strategis merupakan 

manajemen yang berorientasi pada masa depan dan berdasarkan pada analisis 

lingkungan internal dan eksternal. Dengan mengikuti proses tahapan manajemen 

strategis, sekolah dapat mempertimbangkan keputusan, tindak lanjut dan pilihan 

strategi yang tepat . 

Penerapan manajemen strategis merupakan salah satu usaha agar SMP 

Terbuka mampu memecahkan masalah mengenai angka putus sekolah dan dapat 

mencapai tujuan sekolah. Seperti halnya yang dilakukan pihak SMP Terbuka 

Bansari, dalam  upaya pengentasan putus sekolah, sekolah berusaha 

                                                           
6
 Koordinator Statistik Kecamatan Bansari,  Bansari dalam Angka 2015, (Temanggung : 

Badan Statistik Kabupaten Temanggung, 2015), hal.15-16. 
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mengatasinya dengan cara : pelaksanaan pendidikan ketrampilan, pembebasan 

biaya sekolah, mengikuti kegiatan yang dilakukan SMP induk, missal Class 

meeting, pentas seni. Selain itu SMP Terbuka Bansari juga menerima peserta 

didik yang  tinggal kelas dari SMP Reguler. Hal ini dimaksudkan karena 

biasanya peserta didik yang tinggal kelas merasa malu untuk mengulang kelas 

dari awal dan memilih untuk berhenti sekolah, maka dari itu SMP Terbuka 

menerima peserta didik tersebut di kelas lanjutan.
7
  

Dari latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut  

mengenai manajemen strategis kepala sekolah di SMP Terbuka Bansari. Karena 

dengan penerapan manajemen strategis yang baik diharapkan dapat menekan 

angka putus sekolah di Kecamatan Bansari.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas permasalahan yang ingin dibahas 

dengan penelitian ini, yaitu : 

1. Bagaimana sistem pendidikan di SMP Terbuka Bansari? 

2. Bagaimana pelaksanaan manajemen strategis kepala sekolah dalam upaya  

pengentasan putus sekolah di SMP Terbuka Bansari? 

3. Apakah faktor pendukung dan penghambat dalam pengentasan putus sekolah 

di SMP Terbuka Bansari? 

                                                           
7
 Wawancara dengan Bapak Sunardi, Wakil Kepala SMP Terbuka Bansari, pada 21 November 

2015. 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

1. Tujuan Penelitian 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran 

yang nyata tentang manajemen strategis di SMP Terbuka dalam upaya 

pengentasan angka putus sekolah di Kecamatan Bansari. Secara khusus 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Mengetahui sistem pendidikan di SMP Terbuka Bansari. 

b. Mengetahui pelaksanaan manajemen strategis kepala sekolah dalam 

upaya pengentasan angka putus sekolah di SMP Terbuka Bansari. 

c. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pengentasan 

putus sekolah. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk keperluan teoritik 

maupun secara aplikatif. 

a. Secara teoritik 

Untuk memberikan kontribusi terhadap perkembangan ilmu 

khususnya mengenai manajemen strategis kepala sekolah di SMP 

terbuka. 

b. Secara aplikatif 

1) Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

pemahaman tentang manajemen strategis kepala sekolah di SMP 
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Terbuka khususnya dalam hal untuk pengentasan masalah angka 

putus sekolah. 

2) Bagi lembaga pendidikan, penelitian ini dapat dijadikan bahan 

pertimbangan dalam mengelola penyelenggaraan pendidikan di SMP 

Terbuka. 

3) Bagi pemerintah, hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan 

evaluasi mengenai strategi SMP Terbuka sebagai salah satu upaya 

untuk pengentaskan angka putus sekolah. 

D. Kajian Penelitian Terdahulu 

Kajian penelitian terdahulu ini bertujuan untuk mencari titik letak 

perbedaan antara penelitian yang sudah ada dengan penelitian yang akan 

dilakukan. Sudah banyak karya ilmiah yang membahas mengenai manajemen 

strategis akan tetapi belum ada karya ilmiah yang membahas secara spesifik 

tentang manajemen strategis di SMP Terbuka dalam upaya pengentasan angka 

putus sekolah. Berikut ini beberapa karya ilmiah yang berkaitan dengan topik 

penelitian ini, diantaranya adalah : 

Pertama, skripsi yang berjudul Implementasi Manajemen Strategis dalam 

Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan di Pondok Pesantren Darul Ulum 

Rejoyoso Paterangan Jombang Jawa Timur. Skripsi yang ditulis oleh Moh. 

Abdul Muchlis ini membahas tentang penerapan manajemen strategis di Pondok 

Pesantren Darul Ulum dalam kaitanya untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

Dari hasil penelitian terlihat bahwa penerapan manajemen strategis berpengaruh 
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terhadap peningkatan kualitas pendidikan dan tercapainya tujuan yang diinginkan 

pondok pesantren. Penerapan manajemen strategis di Pondok Pesantren Darul 

Ulum ini meliputi penetapan strategis, penerapan strategis, dan evaluasi kontrol 

strategis.
8
 

Kedua, skripsi yang berjudul Manajemen Strategis Kepala Sekolah Dalam 

Pengembangan Lembaga Pendidikan Islam Di Sma Darul Ulum I Unggulan 

Badan Pengkajian Penerapan Teknologi (Bppt) Jombang, oleh Nazilatul 

Masruroh. Skripsi ini mendeskripsikan tentang manajemen strategis yang 

dilakukan oleh kepala sekolah dalam pengembangan lembaga pendidikan Islam. 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa untuk mengembangkan sebuah lembaga 

pendidikan agar lebih maju dan berkualitas diperlukan kepala sekolah yang 

profesional dan demokratis yang mampu menggerakkan semua komponen yang 

ada  dan agar terjalin kerjasama anatar komponen tersebut. Untuk mewujudkan 

kualitas yang maju kepala sekolah perlu melakukan langkah-langkah yang 

kongkrit yaitu melalui pengimplementasian manajemen strategis di lingkup 

sekolah.
9
 

Ketiga, skripsi yang berjudul Implementasi Manajemen Strategis di 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 3 Yogyakarta, Sindudadi, Mlati, Sleman 

                                                           
8
 Moh. Abdul Muchlis, “Implementasi Manajemen Strategis dalam Upaya Peningkatan Mutu 

Pendidikan di Pondok Pesantren Darul Ulum Peterongan Rejosonyo Jombang Jawa Timur”, Skripsi, 

(Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2010), hal. 89. 

 
9
 Nazilatul Masruroh, “Manajemen Strategi Kepala Sekolah Dalam Pengembangan Lembaga 

Pendidikan Islam Di Sma Darul Ulum I Unggulan Badan Pengkajian Penerapan Teknologi (Bppt) 

Jombang”, Skripsi. (Surabaya : Fakultas Tarbiyah, IAIN Sunan Ampel,2009), hal. 109. 
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Yogyakarta, oleh Eko Trianto. Skripsi ini membahas tentang  implementasi 

manajemen strategis di MAN 3 Yogyakarta menggunakan teori Hunger dan 

Wheelen. Penerapan manajemen strategi di MAN 3 ini meliputi pengamatan 

lingkungan baik lingkungan internal madrasah maupun lingkungan luar 

madrasah, perumusan strategi yang melibatkan para guru dan para ahli, 

implementasi strategi yaitu pelaksanaan program-program kerja di MAN 3, dan 

evaluasi pengendalian kinerja untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan 

kegiatan yang dilaksanakan di MAN 3.
10

 

Keempat, skripsi yang berjudul Manajemen Strategis BMT Artha Baroqah 

Cabang Depok Sleman Yogyakarta Sebagai Cabang Baru (New Entrants). 

Skripsi yang ditulis oleh Timra Madana Pitri ini membahas mengenai penerapan 

manajemen strategis di BMT Artha Bariqah dengan menggunakan teori 

manajemen strategis yang dikemukakan T. Hani Handoko. Proses manajemen 

strategis ini meliputi penentuan misi dan tujuan, pengembangan profil organisasi, 

analisa lingkungan eksternal, menganalisis lingkungan internal organisasi 

kekuatan dan kelemahan organisasi, identifikasi kesempatan dan ancaman, 

pembuatan keputusan strategi, pengembagan strategi, implementasi strategi, 

                                                           
10

 Eko Trianto, “Implementasi Manajemen Strategi di MAN 3 Yogyakarta, Sindudadi, Mlati, 

Sleman Yogyakarta”, Skripsi. (Yogyakarta : Fakultas Dakwah, UIN Sunan Kalijaga,2013), hal. 103. 



11 
 

peninjauan kembali dan evaluasi. Dari hasil penerapan manajemen strategis di 

BMT Artha Baroqah sudah dapat berjalan secara efektif.
11

 

Kelima, skripsi yang berjudul Pendekatan Manajemen Strategik dalam 

Pengembangan Institut Agama Islam Negeri oleh Moch Ali Shodiqin. Skripsi ini 

mendeskripsikan tentang penerapan manajemen strategi sebagai langkah dalam 

mengembangkan Institut Agama Islam Negeri. Dalam proses pengembangannya 

menggunakan strategi peningkatan kompetensi IAIN berdasarkan keunikan, 

mengembangkan peluang dan meminimalisir ancaman.
12

  

Keenam, jurnal yang berjudul Implementasi Manajemen Strategik Dalam 

Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan pada SMAN 10 Fajar Harapan oleh Ulfah 

Irani. Z dkk. Penelitian ini mendeskripsikan dan menganalisis tentang 

implementasi strategik dalam upaya peningkatan mutu pendidikan pada SMAN 

10 Fajar Harapan terkait tentang profil sekolah, implementasi dan evaluasi 

strategik. Implementasi strategik yang dilaksanakan melalui berbagai kegiatan, 

penganggaran, dan prosedur kerja. Selain itu implementasi strategik ini 

dilaksanakan dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan agar sesuai dengan 

standar nasional pendidikan. Pelaksanaan evaluasi dan pengendalian strategi ini 

                                                           
11

 Timra Madana Pitri, “Manajemen Strategi BMT Artha Barokah Cabang Depok, Sleman, 

Yogyakarta sebagai Cabang Baru (New Entrans)”, Skripsi. (Yogyakarta : Fakultas Dakwah UIN Sunan 

Kalijaga, 2011), hal. 21. 
12

 Moch. Ali Shodiqin, “Pendekatan Manajemen Strategik dalam Pengembangan Institut 

Agama Islam Negeri”, Skripsi (Yogyakarta : Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga, 2002), hal 100. 
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melibatkan seluruh personel yang ada disekolah dengan menggunakan berbagai 

instrumen evaluasi seperti evaluasi diri sekolah, guru, dsb.
13

 

Ketujuh, jurnal yang berjudul Implementasi Manajemen Strategik dalam 

Peningkatan Kimerja Guru pada SMKN 3 Lhokseumawe oleh Nurmasyitah dkk. 

Dalam jurnal ini membahas tentang strategi kepala sekolah dalam peningkatan 

kinerja guru, yaitu melalui pengimplementasian manajemen strategik yang 

dilakukan secara bertahap dan disesuaikan dengan situasi keadaan dan waktu. 

Dalam penerapannya kepala sekolah mengalami hambatan karena tujuan-tujan 

strategik belum dijabarkan kedalam penyelenggaraan program.
14

 

Relevansi beberapa penelitian diatas dengan penelitian yang dilakukan 

adalah sama-sama mengkaji tentang manajemen strategis  dan letak perbedaanya 

yaitu pada objek penelitian. Penelitian dalam skripsi ini lebih difokuskan pada 

bagaimana pelaksanaan manajemen strategis kepala sekolah di SMP Terbuka 

dalam upaya yang dilakukan untuk pengentasan angka putus sekolah di SMP 

Terbuka Bansari.  

E. Sistematika Pembahasan 

Sebagai upaya untuk memberikan gambaran dalam penelitian ini, maka 

peneliti menyajikan sistematika pembahasannya yaitu: 

                                                           
13

 Ulfah Irani. Z, dkk., “Implementasi Manajemen Strategik dalam Upaya Peningkatan Mutu 

Pendidikan pada SMAN 10 Fajar Harapan”, Jurnal Administrasi Pendidikan, Pascasarjana 

Universitas Syiah Kuala Banda Aceh, 4 (2) November 2014: 19. 
14

 Nurmasyitah, dkk., “Implementasi Manajemen Strategik dalam Peningkatan Kinerja Guru 

pada SMKN 3 Lhokseumawe”, Jurnal Administrasi Pendidikan Pascasarjana Universitas Syiah 

Kuala Banda Aceh, 3(2) Mei 2015: 167.  
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BAB 1, berisi tentang signifikansi masalah dari judul penelitian. Bab ini 

memiliki beberapa subbab, pertama Latar Belakang Masalah yang berisi alasan 

peneliti memilih masalah ini untuk diteliti. Kedua, subbab Rumusan Masalah 

berisi masalah penelitian yang telah dirumuskan. Ketiga, subbab Kajian 

Penelitian Terdahulu literatur-literatur yang berkaitan dengan topik yang 

diangkat dalam penelitian ini, dan selanjutnya dari beberapa literatur tersebut 

akan ditemukan letak signifikasi perbedaan penelitian ini dengan literatur-

literatur yang ada. Subbab yang terakhir yaitu Sistematika Pembahasan yang 

berisi gambaran secara umum dari penelitian ini dalam bentuk rencana bab. 

BAB II berisi tentang (1) subbab Landasan Teoritik yang berisi teori-teori 

yang dipakai peneliti sebagai landasan untuk melaksanakan penelitian ini, dan (2) 

subbab Metodologi Penelitian berisi uraian metodologi penelitian yang meliputi 

jenis penelitian yang digunakan, variabel, metode pengumpulan data, dan model 

analisa data. 

BAB III dari penelitian ini membahas mengenai gambaran umum SMP 

Terbuka Bansari yang berisi tentang (1) Letak geografis SMP Terbuka Bansari, 

(2) Sejarah berdirinya, (3) Visi, Misi, dan Tujuan, (4) Struktur Oraganisasi, (5) 

Tenaga Pendidik, dan (6) Peserta didik.   

BAB IV berisi sajian hasil olah data dan analisa data dari penelitian tentang 

Manajemen Strategis Kepala SMP Terbuka dalam Upaya Pengentasan Angka 

Putus Sekolah di Kecamatan Bansari.  Pada bab ini pembahasan dibagi menjadi 

tiga, yaitu : Pertama, bahasan mengenai sistem pendidikan di SMP Terbuka 
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Bansari. Kedua, bahasan mengenai proses pelaksanaan manajemen strategis 

kepala sekolah. Ketiga, bahasan mengenai faktor pendukung dan penghambat 

dalam pengentasan putus sekolah. 

BAB V Penutup,  berisi kesimpulan hasil olah data dan analisa data, dari 

sini, peneliti memberikan saran tentang subtansi tersebut sebagai upaya untuk 

penyempurnaan yang berkaitan dengan Manajemen Strategis Kepala sekolah di 

SMP Terbuka Bansari.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dalam penelitian ini peneliti membahas tiga pokok bahasan, yaitu 

sistem pendidikan di SMP Terbuka Bansari, manajemen strategis kepala 

sekolah dalam pengentasan putus sekolah di SMP Terbuka Bnasari, dan 

faktor pendukung, penghambat pengentasan putus sekolah. Berdasarkan 

penelitian serta data-data yang sudah disajikan dalam bab sebelumnya, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Sistem pendidikan di SMP Terbuka Bansari terdiri dari komponen 

peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan, kurikulum, sarana 

prasarana, proses belajar dan hasil. Fungsi pendidik di SMP Terbuka 

yaitu sebagai guru bina dan guru pamong. Peserta didik SMP Terbuka 

mayoritas berasal dari kalangan ekonomi bawah. Terdapat program 

pendidikan ketrampilan pada muatan kurikulumnya dan proses 

pembelajarannya lebih menekankan pada belajar secara mandiri. 

2. Manajemen strategis dalam upaya pengentasan putus sekolah dilakukan 

melalui proses: 

a. Pengamatan lingkungan internal yang terdiri dari struktur organisasi 

sekolah, sumber daya sekolah dan budaya yang diterapkan di 

sekolah  dan lingkungan eksternal untuk mengetahui lingkungan 

sosial dan lingkungan tugas SMP Terbuka Bansari 
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b. Perumusan visi, misi, tujuan, strategi serta kebijakan di SMP 

Terbuka dalam kaitannya untuk mengentaskan masalah putus 

sekolah. 

c. Implementasi strategi untuk mengentaskan putus sekolah dilakukan 

dengan menjabarkan strategi yang sudah dirumuskan kedalam 

bentuk kegiatan yang terdiri dari sosialisasi SMP Terbuka, 

pelaksanaan program pendidikan ketrampilan, dan pembebasan 

biaya pendidikan. 

d. Evaluasi strategi yang dilakukan di SMP Terbuka Bansari dilakukan 

melalui rapat-rapat rutin setiap tiga bulan sekali dan melibatkan 

semua komponen yang ada. 

3. Terdapat faktor pendukung dan penghambat dalam pengentasan putus 

sekolah, diantaranya yang menjadi pendukung pengentasan putus 

sekolah yaitu, tidak adanya pungutan biaya pendidikan, proses 

pembelajaran yang fleksibel dan status lulusan SMP Terbuka yang 

sama dengan SMP reguler, serta hambatan dalam pengentasan putus 

sekolah ini berasal dari faktor internal peserta didik seperti rasa malas, 

kurangya rasa disiplin dan rasa malu, selain itu faktor ekonomi keluarga 

juga menghambat proses pengentasan putus sekolah karena beberapa 

peserta didk di SMP Terbuka Bansari ini sudah bekerja, sehingga 

peserta didik tidak dapat meneruskan pendidikan sampai tuntas. 
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B. Saran 

Berdasarkan temuan dan kesimpulan diatas mengenai manajemen strategis 

kepala sekolah SMP Terbuka Bansari dalam upaya pengentasan putus 

sekolah, maka peneliti menyapaikan beberapa saran, yaitu : 

1. Bagi pengelola SMP Terbuka Bansari untuk mengentaskan putus sekolah, 

hendaknya meningkatkan hubungan kerjasama dengan masyarakat, 

sehingga tercipta kesinergisan dalam upaya pengentasan putus sekolah. 

Selain itu pengelola SMP Terbuka Bansari juga harus mampu memotivasi 

peserta didik untuk tetap bisa meneruskan pendidikannya sampai tamat 

sekolah 

2. Bagi peserta didik,  harus mempunyai motivasi yang tinggi  dan rajin 

belajar untuk tetap melanjutkan pendidikannya sampai tamat. 

3. Peran aktif dari pemerintah dalam memfasilitasi pengembangan SMP 

Terbuka sangat diperlukan. Hal ini akan berdampak pada meningkatnya 

kualitas peserta didik SMP Terbuka dan angka putus sekolah juga dapat 

diminimalisir. 

4. Bagi pelaku usaha, diharapkan dapat menjalin hubungan kerjasama 

dengan SMP Terbuka agar produk ketrampilan yang dihasilkan dapat 

dipasarkan secara luas, selain itu bagi pelaku usaha yang memperkerjakan 

anak-anak usia sekolah hendaknya turut serta memperhatikan pendidikan 

mereka dengan memberikan kesempatan bagi mereka untuk tetap sekolah 

disela-sela waktu bekerja, 
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5. Bagi masyarakat juga harus ikut berperan aktif untuk membentuk 

masyarakat yang  sadar akan pendidikan dan mendorong peserta didik 

untuk giat dalam belajar. 

C. Penutup 

Alhamdulillah, puji syukur peneliti panjatkan kepada Allah SWT, 

karena dengan rahmat dan rahiim-Nya lah peneliti bisa menyelesaikan tulisan 

ini. Peneliti menyadari bahwa tulisan ini masih jauh dari kesempurnaan. 

Namun demikian, peneliti berharap, sekecil apapun itu, tulisan ini dapat 

memberikan manfaat bagi peneliti khususnya dan bagi pembaca umumnya, 

serta bagi seluruh penggerak di bidang pendidikan agar mampu untuk terus 

mewujudkan program wajib belajar 9 tahun . Peneliti selalu mengharapkan 

kritik, saran, dan masukan yang membangun dari rekan-rekan semua, 

sehingga peneliti bisa memperbaiki kualitas diri dalam menghasilkan karya 

yang lebih baik di masa depan. 
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Lampiran V 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Rumusan Masalah Pertanyaan 

1. Bagaimana 

sistem 

pendidikan di 

SMP Terbuka 

Bansari 

1) Apa latar belakang dan tujuan didirikannya SMP 

Terbuka Bansari? 

2) Bagaimana proses pengelolaan peserta didik di SMP 

Terbuka? 

3) Sarana prasarana apa saja yang disediakan sekolah 

untuk peserta didik? Adakah hal yang membedakan 

antara SMP Terbuka dengan SMP reguler? 

4) Kurikulum yang digunakan seperti apa? 

5) Bagaimana proses pembelajaran di SMP Terbuka? 

 

2. Bagaimana 

manajemen 

strategis kepala 

sekolah dalam 

upaya 

pengentasan 

putus sekolah di 

SMP Terbuka 

Bansari 

1) Strategi seperti apa yang digunakan untuk 

pengentasan putus sekolah? 

2) Kegiatan2 apa saja yang melibatkan semua kalangan? 

3) Bagaimanakah cara pengambilan keputusan kepala 

sekolah? 

4) Bagaimana kinerja guru dan staff dalam upaya 

pengentasan putus sekolah? 

5) Seperti apa budaya kerja yang diterapkan? 

6) Faktor lingkungan apa saja yang menjadi peluang, 

dan anacaman dalam proses pengentasan putus 

sekolah? 

7) Faktor apa yang dianggap penting dalam pengentasan 

putus sekolah? 

8) Bagaimana yang dilakukan kepala sekolah untuk 

meningkatkan kerjasaman dengan instansi luar? 



9) Sejak kapan pembuatan visi, misi, dan tujuan? 

10) Siapa saja yang terlibat dalam pembuatan visi, misi, 

dan tujuan? 

11) Berapa lama pembuatan visi,misi, tujuan? Adakah 

hambatannya? 

12) Apa strategi yang digunakan untuk mewujudkan visi, 

misi, tujuan? 

13) Seperti apa kebijakan yang ada di SMP Terbuka? 

14) Program apa saja yang dilakukan SMP Terbuka 

dalam mengatasi masalah putus sekolah? 

15) Bagaimana perencanaan program kerja di SMP 

Terbuka? 

16) Bagaimana dengan masalah pendanaan program-

program tersebut? Adakah hambatan yang terjadi 

karena masalah pendanaan? Bagaimana solusinya? 

17) Bagaimana proses kegiatan yang dilakukan? 

18) Siapa saja yang dilibatkan dalam  proses kegiatan dan 

penganggaran? 

19) Bagaimana cara kepala sekolah dalam mengevaluasi 

kinerja di SMP Terbuka Bansari? 

20) Apakah kinerja yang dilakukan guru dan staff di SMP 

Terbuka sudah sesuai dengan visi, misi, dan tujuan? 

21) Apakah guru dan staff melakukan umpan balik 

kepada kepala sekolah mengenai kinerja mereka? 

22) Apa hal-hal yang dilakukan kepala sekolah untuk 

memperbaiki strategi-strategi yang sudah dilakukan? 

3. Faktor 

pendukung dan 

penghambat 

pengentasan 

putus sekolah 

1) Faktor apa yang melatar belakangi peserta didik 

masuk di SMP Terbuka Bansari? 

2) Seberapa sering peserta didik yang putus sekolah baik 

di SMP reguler maupun di SMP Terbuka Bansari? 

3) Hal-hal apa yang menyebabkan putus sekolah? 



4) Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 

pengentasan putus sekolah? 

5) Apakah dengan adanya SMP Terbuka sudah dapat 

meminimalisir angka putus sekolah? 

6) Bagaimana pelayanan yang diberikan SMP Terbuka 

Bansari kepada peserta didik? 

 

 

  



Lampiran VI 

TRANSKIP 

Nara sumber :  

Achmad Rozikin, S.Pd 

 Kepala Sekolah SMP Terbuka 

Hari/Tanggal  :  

Sabtu, 29 April 2016 

Tempat  :  

Ruang Kepala Sekolah 

Pukul :   

08.10-08.45 WIB 

 

Hasil Wawancara 

 

Narasumber : Saya beri waktu 30 menit dulu ya mbak, karena saya nanti ada 

acara 

Peneliti  : Ow ya pak, langsung saja, disini saya akan meneliti bagaimana 

Strategi Kepala sekolah dalam upaya pengentasan putus sekolah, 

yang pertama apa latar belakang adanya SMP Terbuka? 

Narasumber : Ow ya mbak, latar belakang adanya SMP Terbuka yaitu karena 

masalah ekonomi, terus SMP terbuka ini dijadikan sebagai 

program untuk mengentaskan wajib 9 tahun, ya sebagai SMP 

alternatif bagi anak-anak yang kurang mampu. Saya katakan kalo 

SMP Terbuka Bansari ini sebagai SMP plus ya jika dibandingkan 

dengan SMP Reguler, karena di SMP Terbuka ini dibekali dengan 

ketrampilan. 

Peneliti : Program ketrampilan seperti apa itu pak? 



Narasumber : Ya disini diajarkan program kriya kayu, jadi siswa di SMP 

terbuka ini diajarkan untuk bisa membuat ketrampilan dari kayu, 

ataupun barang-barang bekas, tetapi di SMP ini yang lebih 

ditonjolkan yang seni ukinya mbak, mbak bisa lihat di depan sana 

ada karya-karya siswa SMP terbuka. Setelah tahun ke empat ini 

diharapkan karya ukir sudah layak jual ya. Akan tetapi nilai jual 

untuk ukiran ini masih sukar mbak. 

Peneliti  : Oh gitu ya pak, untuk selanjutnya mengenai peserta didik ini 

pak, bagaiman pengelolaan peserta didik di SMP Terbuka ini? 

Narasumber : Kalo untuk peserta didik kami membaginya menjadi dua mbak 

yaitu  SMP Terbuka yang campur dengan SMP induk dan SMP 

Terbuka murni.  Kalo untuk yang masuk seperti SMP Reguler 

mereka masuk setiap hari mbak, untuk pendaftarannya kami 

melihat peserta didik yang berminat untuk masuk pagi dan orang 

tua mengijinkan kami masukkan ke SMP reguler, akan tetapi jika 

siswa terkendala oleh pekerjaan ya mereka masuk seminggu dua 

kali, yaitu setiap selasa dan sabtu. 

Peneliti  : Kalo untuk pendidik dan tenaga kependidikannya gimana pak? 

Ada yang membedakan? 

Nara sumber : Kalo untuk pendidik ada dua macam mbak, yaitu guru bina dan 

guru pamong, kalo untuk guru bina kami ambil dari guru-guru 

yang ada di smp reguler, tapi untuk guru pamong kami ambilkan 

dari guru-guru SD yang dekat dengan siswa belajar, dulunya ada 



tempat kelompk belajar (TKB) yang dilakukan di balai desa, akan 

tetapi sekarang TKBnya di SMP Induk mbak. 

Peneliti  : Untuk sarana prasarana apakah siswa SMP T bisa menggunakan 

yang ada di SMP reguler? 

Nara sumber : Bisa menggunakan semua mbak, sama haknya dengan siswa di 

SMP Reguler, karena nanti fasilitas yang diberikan di SMP 

Terbuka menjadi hak milik SMP Reguler. 

Peneliti  : Bagaimana dengan kurikulum yang ada? 

Narasumber : Kurikulum di SMP Terbuka ini sama ya mbak dengan SMP 

reguler masih menggunakan KTSP, akan tetapi muatannya tidak 

sama semua, karena kami terbatas dengan waktu yang seminggu 

tatap muka 2-5 jam saja, sehingga muatan kurikulum terbatas 

tidak bisa sama dengan SMP Reguler, SMP Terbuka lebih 

menggunakan modul untuk belajarnya mbak karena lebih 

menekankan untuk belajar mandiri. 

Peneliti  : Strategi apa yang digunakan sekolah untuk pengentasan putus 

sekolah? 

Narasumber : Kami mengambil data mentah ke SD-SD mbak, kemudian kami 

melakukan sosialisasi tentang wajib belajar 9 Tahun, setelah 

pelaksanaan PPDB di smp reguler kami menyisir anak-anak di 

desa yang tidak sekolah, kemudian kami masukkan ke SMP 

terbuka 



Peneliti  : Dalam pengambilan keputusan apakah bapak sering 

melakukannya dengan musyawarah? 

Narasumber : Iya mbak, untuk megambil keputusan saya pasti mengumpulkan 

guru-guru, komite sekolah dan stake holder yang terlibat 

Peneliti  : Bagaimana dengan kinerja guru dan staff di sini?  

Narasumber : Ya kinerjanya cukup ideal ya mbak, walaupun belum 100 persen 

tetapi sudah cukup ideal. Ow iya mbak, seperti sekarang ini yang 

terdaftar ujian di SMP Terbuka ada 25 mbak, tapi yang bisa ikut 

hanya 15 anak. 

Peneliti  : Itu kenapa ya pak tidak ikut ujian? 

Narasumber : Biasanya karena bekerja mbak jadi mereka tidak ikut ujian, pihak 

tempat bekerja juga tidak memberi ijin mbak,, sudah dulu ya 

mbak  

Peneliti  : ow iya pak, terima kasih atas waktuya 

  



TRANSKIP 

Nara sumber :  

Sunardi, S.Pd 

 Waka Sekolah SMP Terbuka 

Hari/Tanggal  :  

Sabtu, 29 April 2016 

Tempat  :  

Ruang Guru 

Pukul :   

09.15-10.45 WIB 

 

Hasil Wawancara 

 

Peneliti : Pak, apa latar belakang dan tujuan adanya SMP Terbuka? 

Narasumber : Ya itu mbak, latar belakangnya untuk mengentaskan masalah drop 

out dan untuk mengentaskan wajib belajar 9 tahun, kalo untuk 

tujuan hampir sama ya mbak untuk mensukseskan program wajib 

belajar 9 tahun dan untuk mengatasi anak yang putus sekolah agar 

bisa sampai lulus SMP mbak, 

Peneliti  : nek niku tentang pengelolaan Peserta didik niku pripun? 

Narasumber : Gimana ya mbak, dulu sih Peserta Didik belajar di TKB, tetapi 

sekarang peserta didik juga ada yang belajar pagi hari disekolah 

induk tetapi datanya masuk di SMP Terbuka. Untuk pembelajaran 

yang mandiri peserta didik diberi modul untuk dipelajari dirumah 

dan di bantu guru pamong. Kalo guru pamong tidak bisa menjawab 

baru nanti dibahas ketika belajar di sekolah induk mbak. Guru 

pamong ini biasanya dari guru SD, perangkat desa dan Tomas, 



tokoh masyarakat mbak.  Di SMP terbuka murid itu belajar di SMP 

induk 2 kali seminggu. 

Peneliti  : Pak ada gak strategi yang diterapkan di SMP untuk pengentasan 

putus sekolah? 

Narasumber : pengentasan putus sekolah ya mbak? 

Peneliti  : iya pak, 

Narasumber : Strategi yang digunakan ketika lulus SD dan tidak sekolah kami 

mendata tiap-tiap desa se kecamatan bansari ini, dan meminta 

mereka yang putus sekolah untuk masuk di SMP Terbuka, tetapi 

akhir-akhir ini banyak dari orang tua yang langsung datang ke SMP 

induk untuk mendaftarakan anaknya di SMP Terbuka. Dari pihak 

kami juga bertanya lha kenapa anaknya tidak dimasukkan sekalian 

di SMP reguler? Ya karena itu mbak, katanya maunya di SMP 

Terbuka aja yang semuanya gratis. 

Peneliti  : adakah peluang dan ancaman  

Narasumber : peluangnya ya ada SMP terbuka ini mbak, jadi bisa digunakan 

untuk menampung anak-anak yang putus sekolah, untuk 

ancamannya biasanya anak-anak yang tidak naik ini langsung 

keluar mbak, malu untuk melanjutkan sekolah lagi 

Peneliti  : faktor penting  

Narasumber : ya pertama tama kita survey dulu kemudian setelah disurvei kita 

data, dari pendataan tersebut kemuadian kita hubungi kerumah 

untuk dilakukan wawancara, kalo berminat sekalian mbak kita 



langsung daftarin di SMP terbuka dengan syaratnya Bawa foto 

copy ijazah, dan akta kelahiran, kalo untuk NEM di SMP terbuka 

tidak penting mbak. 

Peneliti  : Apa yang dilakukan pihak sekolah untuk melakukan kerjasama 

dengan pihak lain? 

Narasumber : untuk sejauh ini kami hanya bekerjasama dengan Pemerintah 

Desa di kecamatan bansari untuk pengumpulan data-data tentang 

diswa yang putus sekolah, untuk kerjasama dengan UPT Dinas 

Pendidikan kecamatan kami belum melakukan. 

Peneliti  : Kalo untuk masalah visi, misi, tujuan apakah sama pak dengan 

SMP reguler? 

Narasumber : Iya  visi, misi smp terbuka menyatu dengan visi misi SMP reguler 

Peneliti  : Apakah visi misi ini sudah dibuat sejak lama pak? 

Narasumber : Ya sudah dari dulu,, 

Peneliti  : Dalam membuat visi misi ini siapa saja yang terlibat pak? 

Narasumber : Semua terlibat semua termasuk komite sekolah 

Peneliti  : Berapa lama proses pembuataanya? 

Narasumber : Satu hari bisa langsung jadi,, 

Peneliti  : Ow satu hari langsung jadi ya pak, adakah hambatan yang 

ditemui dalam pembuatan visi misi? 

Narasumber : Tidak ada ya hambataannya 

Peneliti : Kalo untuk mewujudkan visi, misi apa yang dilakukan pihak 

sekolah? 



Narasumber : Kegiatan pembelajaran yang efektif dan efisien satu, terus 

melaksanakan pelatian kemarin ada bantuan alat jahit, terus alat 

ukir, terus dapat sablon tapi alatnya tidak tau dimana, yang masih 

ada itu mesin jahit sama ukir, sekarang yang berjalan ukir itu 

melaksanakan kegiatan pelatihan yang di program itu, 

melaksanakan ektrakurikuler. 

Peneliti : Selanjutnya tentang itu pak kebijakan, kebijakan apa saja pak 

yang diterapkan di SMP Terbuka? 

Narasumber : Kebijakane ki sama dengan reguler hanya guru pamong mencari 

di desa desa tidak ada jadi ya diambil dari guru SMP, biar menyatu, 

ya bukannya di desa tidak ada tapi kadang tidak singkron dengan 

guru SMP, seragam digratiskan, tidak ada pungutan biaya 

Peneliti : apa saja pak program untuk pengentasan masalah putus sekolah? 

Narasumber : Program dalam pengentasan putus sekolah itu siswanya di data 

dimasukkan di SMP terbuka terus dilaksanakan kbm smp terbuka, 

pendataan dilaksanakan di SMP Terbuka masuk kelas 7, 8, 9 lulus 

Peneliti : Nah program itu direncanakan kapan pak? 

Narasumber : Program setiap tahun, dan katakanlah program itu sudah jalan & 

tinggal melaksanakan saja tiap tahunnya. Untuk  pendataan itu 

kelas 7 di data, tahun besok kalo sudah PPDB terus SMP terbuka 

mulai bergerak mendata anak-anak yang tidak sekolah 

Peneliti : Masalah pendanaan gimana pak? Ada hambatannya? 



Narasumber : Kalo pendanaanya gak  ada sekarang hanya dari BOS dulu bisa 

membelikan sragam sekolah dari bos dan BSM, itu sudah berjalan 

tapi 2 tahun ini tdk berjalan karena kerjasama dengan SMP induk 

tetap gratis. 

Peneliti : Mengenai kepala sekolah, apakah dalam mengambil keputusan 

sering melibatkan semua elemen? 

Narasumber : ya jadi program keputusan kepsek diambil minimal dengan 4 

orang yaitu , wakil humas, kurikulum, terus kesiswaan terus sarpas, 

terus baru wakil SMP Terbuka itu sendiri, kebijakan pasti 

dirembug, kalo tidak rapat umum ya dirembug dengan beberapa 

orang 

Peneliti : Bagaimana dengan cara kepala sekolah mengevaluasi kinerja? 

Narasumber : Untuk SMP terbuka kepala sekolah ya nganu datang ke TKB jadi 

evaluasinya datang ke TKB jadi nanti bagaimana pelaksanaan di 

TKB dirapatkan minimal 1 semester 3 sampai 5 kali. 

Peneliti : Bagaimana dengan kinerja guru dan staff sudah sesuai dengan 

visi, misi? 

Narasumber : Ya sudah guru dan staff ya sudah , ha yang agak sedikit kurang itu 

ketika sering terjadi ketrampilan guru ukir, itu sini ya ada tapi 

bukan ahli ukir khusus, yang lain ya sudah sesuai 

Peneliti : Pak, bagaimana kepala sekolah dalam melakukan evaluasi 

kinerja? 



Narasumber : Setiap kepsek ke TKB kalo pas ada guru pamong ya memberi 

masukkan kalo kebetulan guru bina yang ada di TKB ya guru bina 

memberi masukkan, ketika kepsek ke TKB reaksi guru bina atau 

pamong langsung memberi jawaban terus beberapa kali sering 

diadakan rapat, beberapa bulan sekali, ya minimal 3 bulan sekali. 

Ha untuk memperbaiki masukkan itu di selesaikan atau dirapatkan 

guru pamong sering memberi masukkan-masukkan termasuk guru 

bina, kemudian kepsek membuat kebijakan, rapat di SMP reguler 

setelah selesai diteruskan di SMP Terbuka 

Peneliti : Biasanya faktor apa saja pak yang menyebabkan peserta didik itu 

masuk di SMP Terbuka?  

Narasumber : Dia tidak mampu sehingga dia kadang kadang gak mau sekolah 

akhirnya dimasukkan ke SMP Terbuka, ketidak mampuan 

pembiayaan 

Peneliti : Hal-hal yang menyebabkan putus sekolah apa itu pak?  

Narasumber : Putus sekolah itu satu tidak naik terus kalo yang dulu-dulu ada 

kenakalan kemudian keluar, kalo terbuka tidak ada yang di 

kelurkan 

Peneliti : Sering ya pak putus sekolah itu? 

Narasumber : Ada, tiap tahunnya itu ya ada kurang lebih 5 anak 

Peneliti : Yang menjadi pendukung dan penghambat dalam pengentasan 

putus sekolah itu apa pak? 



Narasumber : Dalam pengentasan yaitu dilaksanakan adanya SMP Terbuka, ya 

hambatannya itu anaknya itu tidak serius seenaknya sendiri kadang 

masuk kadang tidak itu hambatannya, sulit diajak belajar , kurang 

disiplin, misalnya jumlah peserta 20 itu paron paron contohnya ini 

dari 25 yang masuk pagi 15 berarti itu yang baik 

Peneliti : Menurut pendapat bapak apakah dengan adanya SMP Terbuka ini 

sudah meminimalisir masalah putus sekolah? 

Narasumber : Ya mengurangi karena hampir tiap tahun itu rata-rata 20 -30 siswa 

itu yang lulus sekitar 15an SMP Terbuka itu, yang tidak lulus itu 

karena tidak ikut ujian, sehingga pembelajaran 9 tahun itu 1-2% 

masih ada 

Peneliti : Nah pak, tadi yang tidak meneruskan ujian itu kenapa pak?  

Narasumber : Biasanya sudah bekerja anak yang sudah bekerja dia tidak 100 

persen lulus karena kenapa tahun kemarin ada yang bekerja di 

pabrik dia sudah ikut ujian tapi 2 kali padahal 4 kali ya dia tidak 

lulus anak-anak SMP Terbuka itu tidak lulus karena bekerja, pas 

hari ujian saya suruh ijin tapi dia tidak mau, kemarin ada sudah 

ujian sekolah tapi saat UN dia harus ke Lampung dan akhirnya gak 

lulus 

Peneliti : Kalo masalah ijazah sama ya pak? 

Narasumber : Iya sama jadi ijazahnya sama dengan SMP reguler SMP Terbuka 

bukan SMP persamaan, tidak sama dengan paket kalo paket kan 

ijazah e kalo buat meneruskan kayaknya susah,  



Peneliti : Mengenai masalah lulusan SMP Terbuka itu gimana pak? 

Narasumber : Ada yang di SMK 1 Temanggung, itu juga pintar, jadi SMP 

Terbuka tidak membatasi lulusannya itu masuk di SMA swasta tapi 

di mana saja,  

Peneliti : Jadi lomba motivasi belajar mandiri ini tiap tahun ada atau 

gimana pak? 

Narasumber : Tiap tahun mesti didakan, sudah 4 kali sini mengirimkan sampai 

tingkat provinsi, untuk sekarang ini SMP ini kalah cuma dapat 

harapan satu, jumlah SMP Terbuka di Temanggung menurun dulu 

ada 18 sekarang tinggal 6, anaknya sebenarnya ada tapi kerepotan 

dalam pengelolaannya, nah SMP ini dari masyarakat datang di 

SMP Terbuka,  

Peneliti : Nah lomojari itu lomba apa ? 

Narasumber : Lombanya bidang studi kalo itu lomba cerdas cermat kui lho, 

kemudian dari Temanggung kami di jawa tengah, nah pelajarane 

pelajaran umum, di SMP Terbuka pelajaran di SMP reguler 

diberikan tapi tidak semua seperti tata boga tidak diberikan 

Peneliti : Pelayanan yang diberikan apa saja pak? 

Narasumber : Pelayannya yaitu manja, ya pelayanan melebihi reguler, lebihnya 

datang di TKB yang masuk Senin dan Sabtu jarang, tapi 

sebenarnya banyak anak-anak tapi gak pernah datang. 

Peneliti : Sekian dulu dari saya pak, terimakasih atas informasinya  



TRANSKIP 

Narasumber 1 : Faroqah 

Narasumber 2    : Suparyani 

Peserta Disik SMP Terbuka 

Hari/Tanggal  :  

Rabu, 4 Mei 2016 

Tempat  :  

Halaman Kelas 

Pukul :   

09.00-10.30 WIB 

 

Hasil Wawancara 

Peneliti : Alasan kalian masuk SMP Terbuka kenapa? 

Narasumber 1: Keterbatasan ekonomi, karena orang tua saya tidak punya uang, 

selain itu di SMP Terbuka kan tidak ada biaya untuk beli 

seragam, dan uang SPP beda mbak sama di SMP reguler, bapak 

saya juga bilang “ya sana kalo mau melanjutkan tapi saya gak 

punya biaya”, ya jadi saya daftar di SMP Terbuka mbak.  

Narasumber 2:  Saya juga sama mbak, karena keterbatasan ekonomi ya mbak 

jadi ya saya masuk di SMP Terbuka, saya kemarin juga sudah 

disuruh keluar sama Bapak saya mbak. 

Peneliti :  Lha kenapa kok disuruh keluar ? 

Narasumber 2:  Kan itu bapak tiri saya mbak, jadi kayak pilih kasih gitu sama 

saya, sudah capek kalo nyekolahin saya mbak. 

Peneliti : Bukannya di SMP Terbuka itu gratis semua? 

Narasumber 2: Iya mbak gratis semua, tapi ya kadang kita juga butuh uang 

saku, jadi ya bapak saya merasa berat ngasih uang saku. 



Peneliti : Ow begitu, ya kalian bawa bekal saja dari rumah biar gak usah 

minta uang saku. Di SMP Terbuka juga ada raport kan? 

Bagaimana hasil raport nya gimana? 

Narasumber 1: Alhamdulillah baik mbak, paling satu dua yang kurang dari 

KKM 

Peneliti : Pelajarannya sama seperti yang SMP Reguler?  

Narasumber 1: Sama mbak, tapi kita ada pelajaran ketrampilan kriya kayu, dulu 

ada menjahit sih tapi sekarang tidak ada. Kalo yang SMP 

Terbuka murni untuk belajar dibekali modul mbak. 

Peneliti : eeh ekstrakurikuler apa aja yang ikut? 

Narasumber 2: Dulu pas kelas 7 ikut ekstra Pramuka mbak soalnya wajib, kalo 

sekarang sudah gak ikut, kalo OSIS secara sukarela mbak siapa 

yang minat ya boleh ikut. 

Peneliti : Iurannya apa aja di sini? 

Narasumber 2: Kalo SMP Terbuka itu tidak ada iurannya mbak, bahkan diberi 

uang saku. 

Peneliti  : Terus pelayanan apa aja yang diberikan? 

Narasumber 2: Ya pelayanan sama kaya SMP reguler, ya kita bisa memakai 

Lab. Komputer, Lab. IPA, kita gak dibedakan mbak. 

Peneliti : Sudah puas belum sama pelayanan yang diberikan disini? 

Narasumber 2: Ya belum terlalu puas sih mbak, kita pingin itu ketrampilan 

yang menjahit diadain, soalnya kita kan perempuan ya mbak 

kalo ketrampilan kriya kayu itu kaya kurang sesuai gitu. 



Peneliti : Rencana mau meneruskan tidak? 

Narasumber 2: Kalo punya uang mau meneruksan kalo tidak ya bekerja mbak 

Peneliti : Harapan untuk SMP Terbuka Bansari ini seperti apa? 

Narasumber 2: Harapannya SMP Terbuka Bansari ini masih ada, untuk 

memberi kesempatan bagi adik-adik kelas kami nanti yang tidak 

punya biaya. 

 

 

 

 

  



TRANSKIP 

Nara sumber :  

Giyono 

 Staff Tata Usaha SMP Terbuka 

Hari/Tanggal  :  

Jum’at, 27 Mei 2016 

Tempat  :  

Halaman Kantor TU 

Pukul :   

09.15-10.00 WIB 

 

Hasil Wawancara 

Peneliti : Latar belakang peserta didik masuk di SMP Terbuka Bansari 

itu karena apa ya pak? 

Narasumber : Latar belakang masuk SMP Terbuka itu karena satu biaya, 

dua kondisi ekonomi. 

Peneliti : Bagaimana strategi yang digunakan SMP Terbuka Bansari 

untuk menjaring anak yang putus sekolah? 

Narasumber : Guru melakukan home to home untuk mencari siswa yang 

putus sekolah. Selain itu, SMP Terbuka Bansari juga 

menerima murid yang drop out dari jenjang SMP atau 

pindahan dari SMP lain, biasanya ada murid yang pindah dari 

SMP swasta ke SMP N Bansari kan tidak bisa, jadi daripada 

murid tersebut tidak sekolah, kami masukkan saja ke SMP 

Terbuka Bansari. 

Peneliti :  Bagaimana dengan sistem pembelajaran di SMP Terbuka 

Bansari ini? 



Narasumber :  Pembelajaran di SMP Terbuka ini dibagi menjadi dua ada 

yang pagi dan siang hari, kalo yang pagi ini sama seperti 

SMP Reguler, tapi kalo yang siang hari ini biasanya 

seminggu 2 kali, kalo mau tes baru seminggu rutin masuk. 

Untuk yang siang hari siswanya biasanya pagi membantu 

orang tua bekerja jadi sekolahnya siang hari. Nah di SMP 

Terbuka ini siswa dibekali ketrampilan ada teknik sablon, 

jahit dan kriya kayu tetapi yang jalan hanya kriya kayu. 

Peneliti : Prestasi apa saja yang pernah diraih SMP Terbuka Bansari ini? 

Narasumber : Prestasi yang diaraih juara 1 Lomojari tingkat kabupaten 

Temanggung tahun 2011 dan 2012, dan mewakili Kabupaten 

Temanggung ke tingkat Provinsi Jawa Tengah, untuk tahun 

2015 memperoleh juara 3. 

Peneliti : Bagaimana dengan perkembangan peserta didiknya? 

Narasumber : Perkembangan siswa dari tahun ke tahun meningkat terus 

tahun 2013 ada 60 siswa, 2014 62 siswa, 2015 62 siswa dan 

untuk tahun 2016 ini 75 siswa, bisa dilihat kan mbak kalo 

jumlah siswanya semakin banyak berarti kondisi ekonominya 

semakin rendah. 

Peneliti : Kalo untuk sarana prasarana, apa aya yang ada di sini? 

Narasumber : Di SMP Terbuka ini ada 4 komputer, 1 Laptop, dan 1 LCD 

yang digabungkan dengan SMP Induk jadi siswa kalo mau 

praktek ruangannya di SMP Induk. 



Peneliti :  Bagaimana dengan pembiayaan di SMP Terbuka? 

Narasumber : Untuk pembiayaan, di SMP Terbuka ini 100% gratis dan 

dibiayai dengan dana BOS, dan alokasikan untuk kebutuhan 

siswa seperti uang transport, buku, tas, dan seragam. 

 

  



TRANSKIP 

Nara sumber :  

Wahyu Indarti, S.Pd 

 Guru Bina SMP Terbuka 

Hari/Tanggal  :  

Sabtu, 11 Juni 2016 

Tempat  :  

Ruang Guru 

Pukul :   

09.30-10.15 WIB 

 

Hasil Wawancara 

Peneliti : Assalamu’alaikum bu, maaf menganggu waktu Ibu, 

Narasumber : Wa’alaikumsalam, iya gak papa ibu juga lagi gak ngajar 

Peneliti  : Ini bu mau tanya-tanya tentang SMP Terbuka 

Narasumber : iya mbak, saya jawab yang saya tau aja ya mbak, 

Peneliti : Iya bu, ini bu, kalo di SMP Terbuka sering melakukan pelatihan 

bagi guru-gurunya? 

Narasumber : Ow sering, kemarin baru ada pelatihan, pelatihan bagi Guru 

ketrampilan Kriya Kayu, teman saya yang ngajar disekolah lain 

juga baru pelatihan tapi tentang mata pelajaran, di SMP sini 

kebetulan yang kejatah latihan yaitu guru ketrampilannya, 

Peneliti : Ow gitu, ini bu bagaimana pembelajaran di SMP Terbuka? 

Narasumber : Di SMP ini itu pembelajarannya dibagi dua mbak, ada yang SMP 

Terbuka ikut dengan SMP Reguler dan ada yang SMP Terbuka 

murni. Kalo yang SMP Terbuka ikut dengan SMP Reguler itu 

pembelajarannya sama dengan SMP-SMP pada umumnya hanya 



ditambah dengan ketrampilan, kalo yang SMP Terbuka murni itu 

masuknya satu minggu dua kali mbak dan mereka diberi modul 

untuk dipelajari dirumah. 

Peneliti : Kalo untuk evaluasi pembelajarannya gimana bu? Apakah sama 

juga ada raport? 

Narasumber : Iya sama mbak, SMP Terbuka juga diberi raport 

Peneliti : Nggeh bu, apa kepala sekolah juga sering berinteraksi dengan 

guru-guru?  

Narasumber : Sering mbak, 

Peneliti : Bu apakah di SMP Terbuka ini ada komite sekolahnya? 

Narasumber : Ya komite di SMP Terbuka ini ngikut sama komite di SMP Induk, 

jadi perlakuan di SMP Terbuka ini sama dengan perlakuan di SMP 

Induk, kalo ada kebijakan di SMP Induk ya SMP Terbuka ikut 

dengan SMP Induk. 

Peneliti : Ada gak bu hambatan untuk SMP Terbuka? 

Narasumber : Hambatannya ya itu kalo siswanya sudah bekerja pas ujian itu 

mereka jadi tidak bisa ikut ujian, ya contonya kayak ujian kemarin 

mbak dari 25 orang itu yang ikut ujian hanya 15 orang dan yang 

lainya itu gak ikut mbak. 

Peneliti : Ow begitu to buk, nah yang gak ikut ujian ini rata-rata udah 

bekerja buk? 

Narasumber : Iya mereka udah bekerja mbak 

Peneliti : Bagaimana dengan peluang SMP Terbuka? 



Narasumber : Ya peluangnya ini ya mbak karena gratis semua di SMP Terbuka 

jadi siswa yang kesulitan biaya bisa tetap sekolah, tapi kalo 

sekarang sama aja mbak di SMP reguler juga gratis jadi pasti pada 

milih yang SMP reguler, paling ya siswa-siswa pindahan mbak 

yang masuk di SMP Terbuka. 

Peneliti : Budaya kerja yang diterapkan di SMP Terbuka ini seperti apa bu? 

Narasumber : Ya ini sebagai tugas tambahan bagi kami, karena ini bukan khusus 

atau istilahnya kami mengajar di SMP Terbuka itu tugas tambahan 

dari SMP Induk. 

Peneliti : Ya bu, terimakasih atas waktunya bu, saya pamit dulu,  

 

 

 

 

 

 

  



Lampiran VII 

Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 29 April 2016 

Jam  : 08.10-08.45 WIB 

Lokasi  : Ruang Kepala Sekolah 

Sumber Data  : Achmad Rozikin, S.Pd 

Deskripsi Data 

Informan merupakan Kepala Sekolah SMP Terbuka Bansari, dan sebagai 

informan pertama yang peneliti wawancarai. Wawancara berlangsung selama 35 

menit di ruang kepala sekolah. Beliau merupakan kepala sekolah baru di SMP 

Terbuka Bansari sehingga beliau belum tau semuanya tentang SMP Terbuka 

Bansari. Pertanyaan yang disampaikan terkait dengan sistem pendidikan di SMP 

Terbuka dan strategi yang digunakan untuk pengentasan putus sekolah.  

Hasil wawancara menunjukkan SMP Terbuka merupakan pendidikan 

alternatif bagi anak-anak yang kurang mampu yang dijadikan sebagai program 

untuk mengentaskan wajib belajar 9 tahun. Untuk menjaring anak-anak yang 

putus sekolah SMP Terbuka Bansari mengambil data untuk kemudian di telusuri 

anak-anak yang tidak melanjutkan sekolah.  

Interpretasi 

Dengan adanya pengumpulan data terkait peserta didik yang tidak melnajutkan 

akan memudahkan SMP Terbuka Bansari ini untuk mengentaskan masalah putus 

sekolah sesuai sasaran, karena dilakukan dengan cara home to home..  



Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 29 April 2016 

Jam  : 09.15-10.45 WIB 

Lokasi  : Ruang Guru 

Sumber Data  : Sunardi, S.Pd 

Deskripsi Data 

Informan merupakan Wakil Kepala Sekolah SMP Terbuka Bansari, dan 

sebagai informan kedua yang peneliti wawancarai. Beliau merupakan guru senior 

di SMP Terbuka Bansari. Pertanyaan yang disampaikan terkait dengan sistem 

pendidikan di SMP Terbuka dan manajemen strategis sekolah.  

Dari wawancara yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa sistem 

pendidikan di SMP Terbuka Bansari ini sama dengan sistem di SMP reguler. 

Hanya saja terdapat perbedaan dalam proses pembelajaran dan fungsi guru di 

SMP Terbuka. Proses manajemen strategis di SMP Terbuka Bansari ini melalui 

pengamatan lingkungan, perumusan strategi, implementasi, dan evaluasi. 

Interpretasi 

Kegiatan pembelajaran yang fleksibel di SMP Terbuka memberikan 

kesempatan bagi peserta didik yang terkendala waktu untuk sekolah. Proses 

manajemen strategis ini memudahkan pihak sekolah dalam mencapai tujuannya 

yaitu untuk mengentaskan masalah putus sekolah.  

 

 



Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara 

Hari/Tanggal  : Rabu, 4 Mei 2016 

Jam  : 09.00-10.30 WIB 

Lokasi  : Halaman Kelas 

Sumber Data  : Faroqah 

  Suparyani 

Deskripsi Data 

Informan merupakan peserta didik di SMP Terbuka Bansari. Wawancara 

berlangsung kurang lebih 1,5 jam di halaman kelas. Pertanyaan yang disampaikan 

terkait dengan latar belakang masuk di SMP Terbuka Bansari dan pelayanan yang 

diberikan SMP Terbuka Bansari.  

Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa latar belakang peseta didik 

masuk di SMP Terbuka karena rendahnya kondisi perekonomian orang tua. 

Pelayanan yang diberikan di SMP Terbuka sama dengan di SMP reguler, terdapat 

pendidikan ketrampilan di SMP Terbuka Bansari. 

Interpretasi 

Pembebasan biaya pendidikan di SMP Terbuka Bansri ini menjadi salah 

satu faktor peserta didik masuk di SMP Terbuka karena kondisi eknomni orang 

tua yang rendah. Pelayanan yang di berikan di SMP Terbuka Bansari sudah 

memadai, hanya saja pelaksanaan pendidikan ketrampilan belum berjalan semua.  

 

  



Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara 

Hari/Tanggal  : Jum’at, 27 Mei 2016 

Jam  : 09.15-10.00 WIB 

Lokasi  : Halaman Kantor TU 

Sumber Data  : Giyono 

 

Deskripsi Data 

Informan merupakan salah satu staff di SMP Terbuka Bansari yang 

menangani administrasi SMP Terbuka. Wawancara berlangsung kurang lebih 45 

menit. Pertanyaan yang disampaikan terkait dengan pembiayaan dan kondisi 

peserta didik di SMP Terbuka Bansari. 

Dari hasil wawancara yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa 

pembiayaan di SMP Terbuk gartis semua dan dana ini berasal dari dana BOS 

yang dialokasikan untuk kebutuhan pemebelajaran peserta didik. Kondisi peserta 

didik di SMP Terbuka dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. 

Interpretasi 

Pembebasan biaya pendidikan ini menjadi salah satu strategi yang 

digunakan untuk dapat menjangkau anak-anak yang mengalami kesulitan 

ekonomi agar dapat mengenyam pendidikan. Meningkatnya jumlah peserta didik 

untuk masuk di SMP Terbuka justru menunjukkan bahwa kondisi ekonomi 

masyarakat semakin menurun. 

 



Catatan Lapangan 5 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 11 Juni 2016 

Jam  : 09.30-10.15 WIB 

Lokasi  : Ruang Guru 

Sumber Data  : Wahyu Indarti, S.Pd 

 

Deskripsi Data 

Informan merupakan salah satu guru bina di SMP Terbuka Bansari. 

Pertanyaan yang disampaikan terkait dengan proses pembelajaran dan hambatan 

pelaksanaan SMP Terbuka Bansari. Wawancara ini berlangsung kurang lebih 45 

menit. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa proses pembelajaran di SMP 

Terbuka ini dibagi menjadi 2 yaitu SMP Terbuka murni dan SMP Terbuka 

reguler. Hambatan dalam pelaksanaan SMP Terbuka ini sebagian peserta didik 

yang sudah bekerja tidak dapat melanjutkan pendidikannya sampai tamat. 

Interpretasi 

Adanya dua jenis proses pembelajaran ini bertujuan untuk memberi 

kesempatan bagi peserta didik yang memang benar-benar ingin sekolah tetapi 

terhalang oleh pembiayaan. Belum terjalinnya kerjasama yang baik anatara pelaku 

usaha dengan SMP Terbuka menjadikan ancaman dalam proses pengentasan 

putus sekolah. 

 



Lampiran VIII 

DOKUMENTASI 

 

 

Suasana Pembelajaran Ketrampilan Kriya Kayu  
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